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SUMMARY 

 

EDO RONALDO. The Evaluation of Recovery Rate of Post – Submerged Rice  

(Supervised by YERNELIS SYAWAL and IRMAWATI).  

  

Rice plant may suffer from submergence stress due to flooding that 

commonly occurs during growth period. Recovery period after flooding is 

important for plant survival. Thus, this research was conducted to evaluate rice 

plant recovery rate after submergence condition as indicated in some growth 

parameters. The research was conducted in experimental tank of Agronomy 

Department, Agriculture Faculty of Sriwijaya University from February to May 

2020. Split plot experimental design was used with rice varieties as main plot, and 

submergence period as sub-plot with three replicates. IR 42 (non tolerant variety) 

and Inpari 30 (tolerant variety) were used. Destructive samplings were carried out 

for six times to obtain the increament data of plant height, root length, leaf area, 

leaf greeness level, tiller number, leaf dry weight, stem dry weight, root dry 

weight, and total plant dry weight. Growth analysis then was also calculated. 

Results showed that submergence treatment had significant effect on leaf greeness 

level, increament of leaf area, leaf and stem dry weight. The effect, however, was 

insignificant on the increament of plant height, tiller number, root length and root 

dry weight. 
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RINGKASAN 

 

EDO RONALDO. Evaluasi Laju Kecepatan Pemulihan Tanamaan Padi Pasca 

Cekaman Terendam (Dibimbing oleh YERNELIS SYAWAL dan IRMAWATI). 

 

Kondisi banjir dapat menyebabkan tanaman padi yang dibudidayakan 

mengalami cekaman terendam. Fase pemulihan tanaman setelah mengalami 

perendaman merupakan fase penting yang menentukan daya tahan hidup tanaman. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi laju pemulihan tanaman padi pasca 

cekaman terendam yang ditunjukkan oleh karakter pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Penelitian ini dilaksanakan di bak penelitian Jurusan 

Budidaya Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Februari sampai Mei 2020. 

Penelitian disusun menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) dengan 

varietas padi sebagai petak utama dan waktu perendaman sebagai anak petak. 

Varietas padi yang digunakan yaitu IR 42 (varietas non toleran) dan INPARI 30 

(varietas toleran). Sampling dilakukan secara destruktif dengan mencabut 2 

tanaman pada setiap unit penelitian untuk mendapatkan data peubah luas daun, 

berat kering akar, berat kering batang, berat kering daun dan berat kering total 

tanaman. Data tersebut kemudian digunakan untuk melakukan analisis 

pertumbuhan tanaman pasca mengalami cekaman terendam. Selain itu, peubah 

lain yang diamati juga meliputi pertambahan tinggi tanaman, pertambahan 

panjang akar, Tingkat kehijauan daun, dan pertambahan jumlah anakan. Hasil 

analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan cekaman terendam berpengaruh 

nyata pada peubah tingkat kehijauan daun, pertambahan luas daun, pertambahan 

berat kering daun, batang dan analisis tumbuh. Namun perlakuan cekaman 

terendam tidak berpengaruh nyata pada pertambahan tinggi tanaman, pertambahan 

jumlah anakan, pertambahan panjang akar dan pertambahan berat kering akar.   

  

Kata kunci : cekaman terendam, Pemulihan, Padi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan potensi lahan rawa yang 

cukup besar. Sekitar 27% dari total luas area di Sumatera Selatan merupakan rawa 

lebak, atau sekitar 2,28 juta ha (Waluyo, 2006) dan hanya sekitar 368.690 ha yang 

dimanfaatkan sebagai lahaan sawah. Upaya peningkatan produktivitas tanamaan 

padi umumnya menghadapi beberapa kendala faktor lingkungan, salah satunya 

terkait dengan fluktuasi ketersediaan air selama pertumbuhan tanamaan.  

Lahan rawa lebak adalah lahan yang relatif selalu basah sehingga sangat 

cocok untuk digunakan  sebagai areal persawahan. Akan tetapi potensi ini 

seringkali terancam oleh berbagai kendala yang menyebabkan menurunnya 

produktivitas tanaman padi. Masalah utama yang dihadapi petani padi di lahan 

rawa lebak yaitu terkait dengan ketersediaan air selama masa pertumbuhan 

(Irmawati et al., 2015) tidak seperti di wilayah rawa pasang surut yang 

menggunakan sistem tata kelola air dengan baik, air menjadi tantangan terbesar 

yang harus dihadapi oleh petani padi di rawa lebak. Banjir di awal masa 

penanaman dan kekeringan di fase generatif merupakan hal yang umum terjadi. 

Kondisi banjir  dapat menyebabkan tanaman padi yang dibudidayakan mengalami 

cekaman terendam. Durasi kondisi banjir dapat bervariasi tergantung dengan 

intensitas curah hujan yang turun dan biasanya dengan kedalaman yang tidak 

terlalu tinggi (Hattori et al., 2009). Hasil penelitian Manzanilla et al. (2011) 

menunjukan bahwa cekaman rendaman sesaat menyebabkan penurunan hasil 

panen padi sebesar 10%, sedakan cekaman rendaman stagnan dan banjir dalam 

dengan durasi lebih dari dua minggu dan kedalaman air lebih dari 100 cm 

menyebabkan penurunan hasil sebesar 40-77%. Bervariasi kondisi cekaman 

rendaman tersebut berpengaruh pula terhadap kriteria dan preferensi petani 

terhadap kultivar padi. Secara morfologis dan fisiologis, efek cekaman terendam 

pada tanaman padi dapat dicirikan dengan klorosis daun, hambatan pertumbuhan, 

elongasi daun dan batang yang terendam, dan kematian keseluruhan jaringan 

tanaman.                              



 

 

 

 

Tanaman padi umumnya tahan dalam perendaman air, namun bila 

perendaman itu terlalu lama maka tanaman akan mati. Hal ini karena pada saat 

tanaman terendam air, suplai oksigen dan karbon dioksida menjadi berkurang 

sehingga mengganggu proses fotosintesis dan respirasi (Setyorini dan 

Abdulrachman, 2008). Selain itu, perendaman juga menginduksi pembentukan 

akar adventif dengan adanya etilen yang juga memfasilitasi pembentukan 

aerenkim (Shimamura et al., 2007). Menurut Das  et al. (2005). Cekaman oksigen 

rendah (hipoksia) juga memicu respons seluler tanaman seperti penurunan pH 

Musim Banjir di daerah rawa lebak Sumatera Selatan tidak bisa dipredikisi 

terutama pada saat musim hujan dan bisa lebih dari satu kali selama musim tanam. 

Hal ini menyebabkan tanaman padi dapat mengalami cekaman terendam di 

berbagai fase perkembangan tanaman. Musim tanam yang biasanya dimulai pada 

akhir musim penghujan atau pada awal musim kemarau menyebabkan kondisi 

terendam akibat banjir umumnya terjadi pada awal fase vegetatif tanaman. Akan 

tetapi fluktuasi hujan yang disebabkan perubahan cuaca yang tidak menentu 

memungkinkan resiko banjir juga terjadi selamaa fase anakan aktif maupun fase 

generatif, terutama pada lahan rawa lebak dangkal. 

Tanaman padi memberikan tanggapan yang berada terhadap cekaman 

terendam tergantung umur pada fase perkembangan tanaman, seperti yang 

dilaporkan oleh penelitian (Kotera, 2007) yang menyebutkan bahwa tanaman padi 

dewasa atau yang telah berada pada fase akhir vegetatif cenderung akan lebih 

toleran terhadap kondisi terendam sementara tanaman muda yang baru dipindah 

tanam (transplantin) merupakan yang paling sensitif. Hal ini mungkin disebabkan 

oleh lebih banyaknya akumulasi bahan kering sebelum perendaman pada tanaman 

dewasa dibandingkan dengan tanaman yang lebih muda (Pervin, 2010).  

Varietas Inpari 30 merupakan turunan Ciherang dengan sisipan gen sub 1, 

mempunyai daya adaptasi pada sawah tergenang, bahkan kondisi ekstrem sebagai 

dampak fenomena perubahan iklim global yang bertahan pada kondisi terendam 

hingga 15 hari (Sumarno dan Sutisna, 2010). IR 42 nama varietas unggul padi 

sawah yang memiliki adaptasi pertumbuhan pada lahan gambut dan sangat toleran 

pada tanah masam, varietas IR42 ini paling sinsitif dengan cekaman terendam 

(ramadhan, 2014). 



 

 

 

 

Fase pemulihan tanaman setelah mengalami perendaman merupakan fase 

penting yang menentukan daya tahan tanamaan setelah mengalami perendaman 

merupakan fase penting yang menetukan daya tahan hidup tanaman. Karakter 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman selama fase pemulihan ini dapat 

informasi penting dalam menentukan daya toleransi tanaman terhadap cekaman 

terendam. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi laju 

pemulihan tanaman padi pasca terendam yang ditunjukan oleh karakter 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

1.2 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari karakter pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman padi pasca mengalami cekaman terendam pada fase 

awal vegetatif, anakan aktif, dan awal generatif dari pertumbuhan pada tanaman 

padi.  

1.3 Hipotesis  

Diduga tanaman yang mengalami perendaman pada fase R1 (sembilan 

minggu setelah tanam) akan mengalami laju pemulihan yang lebih cepat 

dibandingkan dengan tanaman dengan umur yang lebih muda yang dicirikan dari 

beberapa  karakter  pertumbuhan  tanaman 
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